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Penggunaan Analisis SWOT 
dalam Kompetisi Bisnis Jasa Ekspedisi
 (Using the SWOT Analysis in Freight Forwarding Business Competition)

Dewi Purwanti 
Abstract
Service delivery of goods (expedition), has important role in supporting national economy. Importance of expedition service seen on transportation and distribution tools, so that earn goods distribute efficiently with accuracy and speed in export activity and import at national and international trading. The aim of this research is to identify potency and characteristic of expedition business ( delivery service). For the purpose, researcher use SWOT analysis to identify various factor systematically to formulate strategy. The data obtained from various  literature.
The result of this analysis of the external and internal environment (analysis of SWOT), expedition services have enough opportunity to expand, but there is still faced resistances. These resistance have to overcome not only by expedition industry but also the government role. Except resistences from the expedition services ourself, should correct himself by empowered the human resources that seen as a weakness for along time.  By reduce the weakness and to strengthen the exixting power, so this service could increase  more better.
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I. 	PENDAHULUAN
1.1	Latar Belakang
Membaiknya makro ekonomi pada dunia usaha terlihat mulai meningkat.  Meningkatnya nilai ekspor sejak kuartal III tahun 2006 lalu, menjadi pertanda mulai membaiknya roda ekonomi di Tanah Air.  Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan nilai ekspor pada bulan Agustus 2006 mencatat rekor tertinggi, yaitu US$ 8,89 miliar, naik 0,73% dibandingkan pada bulan Juli 2006.  Sedangkan nilai impor pada bulan Agustus 2006 mencapai US$ 5,62 miliar, naik 4,35% dibanding bulan Juli 2006, berarti neraca perdagangan Indonesia mengalami surplus sebesar US$ 3,27 miliar. Dengan adanya peningkatan volume ekspor dan impor maka perlu didukung oleh layanan distribusi yang baik agar barang cepat sampai ke konsumen maupun ke sentra-sentra produksi. 
Jasa pengiriman barang (ekspedisi), memiliki peranan penting dalam menunjang kelancaran perekonomian nasional. Pentingnya jasa ekspedisi tercermin pada sarana dalam menunjang distribusi dan transportasi, sehingga dapat memperlancar arus barang secara efisien dengan kecepatan dan ketepatan dalam kegiatan ekspor dan import di perdagangan nasional maupun internasional. Dalam menghadapi globalisasi dan era perdagangan bebas, perananan perusahaan ekspeditur yang mempunyai nilai lebih dalam jasa logistik & mata rantai distribusi barang (Logistics and Supply Chain) semakin lebih penting lagi bagi para industri dan perusahaan yang mempunyai ketergantungan besar terhadap kecepatan dan ketepatan yang diperuntunkan kepada penerima barang. Dalam menunjang era globalisasi dan kompetisi perdagangan bebas tersebut, eksportir dan importir makin hari meningkatkan kebutuhannya kepada perusahaan-perusahan tersebut terutama pada kegiatan yang bisa mengatur, menata dan mengembangkan kegiatan logistik dan mata rantai distribusi barang (Logistic and Supply Chain).   Dengan latar belakang tersebut maka semakin membuka peluang usaha jasa pengiriman barang.

1.2	Tujuan
	Berdasarkan latar belakang diatas peluang usaha jasa pengiriman barang di tanah air semakin terbuka lebar, namun untuk memasuki bisnis ini pengusaha perlu mengetahui kakuatan serta kelemahan dari bisnis ini. Oleh karena itu tujuan dari artikel ini adalah mengidentifikasi karakteristik dan potensi dari bisnis ekspedisi (jasa pengiriman) tersebut.

II.	METODE 	
2.1	Analisis SWOT
	Analisis SWOT digunakan untuk mengindentifikasi berbagai faktor secara sistematis untuk merumuskan suatu strategi. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang (Opportunity), namun secara bersamaan dapat meminimalkan kelemahan (Weakness) dan ancaman (Threat).

III.	HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1	Profil Industri Ekspedisi 
Dalam bisnis ekspedisi mungkin sebagian besar sudah mengenal nama-nama seperti Pandu Logistic, Tiki, Elteha, Caraka Ekspress, Ritra Logistic, MSA Cargo serta pemain yang sudah lama sekali mengurusi jasa pengiriman mulai surat sampai dengan paket barang yang merupakan satu-satunya perusahaan BUMN yaitu Pos Indonesia.  Selain itu, terdapat nama-nama perusahaan besar berskala global (Internasional), seperti DHL Express, UPS, TNT Express International, FedEx dan lain-lain.  Banyaknya perusahaan yang bergerak di jasa ekspedisi menyebabkan persaingan bisnis di pasar jasa kiriman barang dan paket dokumen ini juga ketat.  Perusahaan tersebut berusaha untuk memberikan layanan yang terbaik untuk menarik konsumen yang sebanyak-banyaknya. Layanan tersebut adalah mulai dari penerimaan dan penyortiran barang, layanan pergudangan, penerbangan kargo, sampai barang selamat diterima konsumen.
Selain menjanjikan pelayanan terbaik, mereka juga berupaya menghadirkan berbagai produk inovatif jasa layanan pengiriman barang maupun paket dokumen. Sebagai sebuah peluang usaha, jasa pengiriman barang ini prospeknya juga masih sangat menjanjikan.  Terlebih dengan adanya trend dikalangan perusahaan-perusahaan besar yang belakangan ini cenderung menyerahkan (outsourcing) urusan pengiriman barang hingga penanganan gudang kepada perusahaan logistic dalam mata rantai supply chain management (SCM).  Untuk segmen SCM ini menuntut bagaimana perusahaan-perusahaan jasa pengiriman barang tersebut bisa memberikan kepercayaan dan awareness dikalangan pengusaha bahwa solusi SCM lebih efisien dan murah dibanding mengelola barang di gudang sendiri.  
Industri jasa pengiriman, kargo, ekspedisi, logistik, jasa angkutan barang dan sejenisnya mampu memberikan kontribusi yang tidak sedikit pada pendapatan sebuah perusahaan.  Tidak heran industri ini kian menjamur.  Tercatat jumlah anggota Asosiasi Perusahaan Jasa Pengiriman Ekspress Indonesia (Asperindo) di wilayah Jakarta saja saat ini sebesar 123 perusahaan, dengan jumlah cabang/agen keseluruhan mencapai 800 perusahaan yang tersebar diseluruh Indonesia, serta menyerap sebanyak 60 ribu orang tenaga kerja.
Berdasarkan informasi PT Dataindo Inti Swakarsa (perusahaan yang melakukan survei industri dan menerbitkannya dalam bentuk data dan informasi keuangan), penyebaran pasar industri ekspedisi/jasa pengiriman serta usaha titipan berdasarkan wilayah adalah :

Tabel 1.  Penyebaran Pasar Industri Ekspedisi berdasar Wilayah
	No.
	Wilayah

	Pangsa Pasar (%)

	1.
	Jakarta
	36,8

	2.
	Jawa Barat
	3,4

	3.
	Jawa Timur
	23,2

	4.
	Jawa Tengah
	6,1

	5.
	Sumatera
	13,9

	6.
	Bali
	5,2

	7.
	Sulawesi
	3,8

	8.
	Lain-lain
	7,6


Sumber: Majalah Bisnis dan Manajemen ’Eksekutif’

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh sebuah lembaga dari Amerika pada tahun 1998 tentang ekspor Indonesia, menyebutkan compatible freight export Indonesia sebesar US$ 1.077.000.000 per tahun, atau sekitar US$ 89.750.000 per bulan.  Jumlah tersebut berasal dari dua sektor industri jasa, yakni kargo dan jasa kiriman ekspress yang bergerak di bidang Internasional.  Dimana Compound Annual Growth Rate (CAGR) mencapai 9-10% per tahun.
Menurut PT. Dataindo Inti Swakarsa, sejak tahun 2001 industri jasa ekspedisi dan pengepakan (dispatch and packing) telah mendekati omset Rp 70 triliun per tahun, namun pada tahun-tahun berikutnya jumlah nilai barang atau produk yang di pak dan dikirim oleh segenap pelaku industri kian menurun.  Terakhir, tahun 2005 lalu, omset industri ekspedisi dan pengepakan Indonesia tercatat sebesar Rp 63.031 miliar (atau Rp 63 triliun).  
Industri ekspedisi di Indonesia tengah berada dalam fase pertumbuhan.  Sebagai sesuatu yang sedang tumbuh, industri ini menunjukkan sejumlah growth indicators sebagai berikut:
· Jumlah pelaku bisnis ini meningkat terus dari tahun ke tahun.
· Jumlah permintaan akan jasanya (demand) juga meningkat pesat.
· Banyaknya bermunculan pasar-pasar baru (calon pemakai jasa)
· Banyaknya produk-produk baru yang layak di proses oleh industri ini.
Meningkatnya jumlah pelaku bisnis ekspedisi ini dapat dilihat pada Gambar 1 berikut:





Gambar 1. Perkembangan Jumlah Perusahaan Ekspedisi 

[image: 2]
Sumber: wartaekonomi.com

Atau bisa juga dilihat dari tabel 2 berikut yang menunjukkan data mengenai perkembangan industri pengiriman barang dan jasa titipan dari tahun 2001 sampai dengan 2005.

Tabel 2. Perkembangan Industri Pengiriman Barang dan Jasa Titipan
Tahun 2001 -2005

	Nilai Kini
	2001
	2002
	2003
	2004
	2005
	Satuan (Miliar Rp.)

	Omzet Industri

	68,615
	65,932
	63,300
	62,936
	63,031
	Rp Miliar

	Nilai Tambah Industri 

	3,582
	3,442
	3,304
	3,285
	3,290
	Rp Miliar

	Jumlah Gaji

	3,800
	3,228
	2,593
	2,525
	2,347
	Rp Miliar

	Permintaan Dlm
Negeri
	68,615
	65,932
	63,300
	62,936
	63,031
	Rp Miliar


Sumber: Majalah Bisnis dan Manajemen ’Eksekutif’

Sementara dari sisi jumlah industri/pelaku usaha serta penyerapan tenaga kerja, kondisinya adalah sebagai berikut :










Tabel 3.	Perkembangan Jumlah Industri/Pelaku usaha dan 
Penyerapan Tenaga Kerja Industri Ekspedisi.

	Nilai Kini

	2001
	2002
	2003
	2004
	2005
	Keterangan

	Jumlah Pelaku

	990
	1,250
	1,391
	1,657
	1,701
	Perusahaan

	Jumlah Tenaga Kerja

	217,90
	211,30
	196,10
	198,80
	195,60
	Orang


Sumber: Majalah Bisnis dan Manajemen ’Eksekutif’

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa di tahun 2005 secara keseluruhan terjadi peningkatan angka dibanding tahun 2004, namun kenaikannya rata-rata tidak melebihi prestasi yang dicapai pada tahun 2003 dan tahun-tahun sebelumnya.
Menurut PT Dataindo Inti Swakarsa, sebagaimana dikutip majalah Eksekutif, pasar industri forwarding dan ekspedisi pada 2001 sempat mendekati Rp70 triliun per tahun. Namun, tahun-tahun berikutnya menurun. Pada 2005 omzet industri ekspedisi dan pengepakan Indonesia tercatat Rp 63 triliun, sedikit di atas tahun 2004 yang Rp62,94 triliun. Hal ini bisal dilihat pada Gambar 2 berikut:

Gambar 2. Perkembangan Omzet Industri Ekspedisi
[image: 1]
Sumber: wartaekonomi.com

Meskipun omzet menurun dari tahun 2001 hingga tahun 2004, namun terjadi peningkatan kembali mulai tahun 2005. Dataindo Inti Swakarsa optimistis prospek bisnis ini masih menjanjikan. Optimisme mereka tak lepas dari kinerja ekonomi nasional yang mantap, di samping prestasi ekspor yang fantastis. Untuk 2006—2010 Dataindo memproyeksikan industri ini akan tumbuh 53,35%, dari Rp68 triliun (2006) menjadi Rp104,4 triliun (2010), atau rata-rata 11% per tahun., hal ini bisa dilihat dari Gambar 3 berikut:





Gambar 3. Proyeksi Omzet Industri Ekspedisi
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Sumber: wartaekonomi.com

Para pelaku industri forwarding/ekspedisi biasanya terdiri dari kelompok Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL),  Ekspedisi Muatan Pesawat Udara (EMPU), dan Ekspedisi Muatan Kereta Api (EMKA), serta perusahaan freight forwarder. Pada 2005 ada 1.701 perusahaan yang bergerak di bisnis ini, atau bertambah 44 perusahaan dibandingkan pada tahun 2004.
EMKL merupakan jasa ekspedisi yang paling banyak dimanfaatkan berbagai sektor industri di Indonesia. Porsi EMKL sekitar 50% dari total industri forwarding/ekspedisi, disusul EMPU  (20%), dan EMKA  (20%). Sisanya, 10%, merupakan jasa freight forwarding. 














Gambar 4. Segmentasi Produk dan Jasa Industri Ekspedisi
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Sumber: wartaekonomi.com

Dalam industri ekspedisi dan pengepakan ini terdapat 3 (tiga) jenis pasar yang saling berbeda, yakni general freight (muatan umum), specialized freight (muatan barang khusus), serta muatan angkutan udara, baik untuk pasar dalam negeri maupun luar negeri.
Berdasarkan segmen pasar, maka pengguna utama jasa industri ekspedisi adalah industri manufaktur, industri grosir dan industri retail (pengecer).  Hal ini dapat dilihat pada Gambar 5 berikut:

Gambar 5. Segmentasi Pasar Utama Industri Ekspedisi  [image: 6]
	Sumber: wartaekonomi.com

Dari Gambar diatas dapat dilihat bahwa industri manufaktur merupakan segmen pasar terbesar bagi industri ekspedisi.  Sektor manufaktur sangat bergantung pada ekspedisi, karena sektor ini mengandalkan pada pengiriman barang dan produk yang tepat waktu dan senantiasa dapat diandalkan (timely and reliable).  Entah itu barang mentah, setengah jadi atau yang masih perlu prosesing akhir (finishing).  Di luar itu, para produsen memerlukan jasa ekspedisi untuk mengantarkan produknya dari pabrik ke gudang atau ke sentra-sentra distribusi.

3.2	Kebijakan Pemerintah dan Lembaga Asosiasi
Selama ini perangkat aturan yang mengatur tentang usaha ini hanya UU no. 6 Tahun 1964 tentang monopoli pengiriman jasa surat oleh PT. Pos Indonesia yang sudah mulai di”utak atik” serta Kepmen Perhubungan Tahun 1989 serta sebagian dalam UU No. 21 Tahun 1992 tentang Pelayaran.  Dengan sedikitnya perangkat aturan yang mengatur bisnis ini, maka solah-olah Pemerintah masih belum serius menggarap usaha ini padahal usaha ini dapat memberikan masukan ke negara lebih dari  Rp. 200 miliar per tahun.
Perusahaan-perusahaan ekspedisi di Indonesia tergabung dalam sebuah asosiasi yaitu GAPEKSI (Gabungan Forwarder dan Ekspedisi Indonesia). Salah satu kegiatan GAFEKSI adalah sebagai penyelenggara Pendidikan dan Latihan bagi anggota GAFEKSI di seluruh Indonesia.
3.3	Analisis Industri Ekspedisi
Porter mengatakan tingkat persaingan suatu industri ditentukan oleh lima kekuatan persaingan yang disebut The Five Competition Forces. Kelima kekuatan tersebut secara bersama-sama akan mempengaruhi dan menentukan keuntungan potensial dari suatu industri. Setiap industri mempunyai keuntungan potensial berbeda-beda yang akan menjadikan satu analisa sebelum produsen memasuki suatu industri. Kelima faktor tersebut dapat dilihat pada Gambar 6 berikut:




















Gambar 6.  Kekuatan Yang Mempengaruhi Persaingan Industri
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  Sumber: Michael Porter, (1985)

· Threat Of New Entrant
Pertumbuhan industri manufaktur yang mantap menjadi sumber penghasilan yang stabil bagi industri ekspedisi. Dengan terbukanya peluang tersebut menyebabkan bermunculannya perusahaan-perusahaan ekspedisi mulai dari skala kecil (lokal) maupun internasional. Untuk mengatasi ancaman pesaing baru, perusahaan dapat melakukannya dengan membangun penghalang untuk masuk. Barriers to entry dapat dilakukan dengan membuat produk skala ekonomis, membuat biaya berpindah, menguasai akses ke kanal distribusi, membuat produk atau jasa yang berbeda dan menciptakan biaya yang mahal untuk kompetisi. (Porter, 1985). 
· Bargaining Power Of Supplier
Dalam industri ekspedisi, sulit menentukan siapa yang bertindak sebagai pemasok karena sifatnya adalah pelayanan (service), namun ada industri lain yang terkait dengannya seperti industri transportasi baik darat, laut maupun udara seperti truk, bus, kereta api, kapal laut, maupun pesawat udara.  
Industri transportasi merupakan salah satu penentu keberhasilan industri ekspedisi. Pelaku bisnis ekspedisi harus menjalin hubungan baik dengan industri transportasi untuk menjamin kelangsungan usahanya, karena tanpa industri transportasi barang kiriman/paket tidak akan sampai ke konsumen.
Terkadang ekspedisi harus menunda keberangkatan barangnya dikarenakan kapal sudah penuh dengan penumpang, karena penumpang lebih didahulukan daripada barang. Disini menunjukkan bahwa bargaining position transportasi begitu kuat. Oleh sebab itu penting bagi ekspedisi untuk bisa berintegrasi penuh dengan industri transportasi misalnya dengan kontrak kerja agar ada jaminan transportasi.
· Bargaining Power Of Buyer
Dalam industri ekspedisi, yang berpeluang untuk menjadi pembeli jasa pengiriman adalah usaha-usaha manufaktur, industri grosir, retail serta industri lain seperti perbankan maupun perkantoran termasuk individu.  Industri manufaktur mempunyai peran yang sangat penting bagi ekspedisi karena mendominasi sebagai buyer terbesar dalam menggunakan jasa ekspedisi.  Banyak manufaktur yang menyerahkan jasa pergudangan sekaligus pendistribusian barang kepada jasa ekspedisi (outsourching). Pada umumnya pergudangan, pengiriman dan pengantaran barang diserahkan kepada ahlinya yaitu ekspedisi, tidak ada industri lain sebagai substitusinya, sehingga industri ekspedisi mempunyai bargaining yang kuat dibandingkan pembeli dalam menentukan kebijakan harga.  Pengguna jasa ekspedisi pada umumnya tidak mempermasalahkan harga karena keamanan terhadap barang dan ketepatan waktu menjadi prioritas pelanggan.
· Threat of Subtitution
Semua industri menghadapi ancaman subsitusi. Subsitusi adalah proses satu produk atau jasa pengganti yang lain dalam melakukan satu beberapa fungsi tertentu bagi pembeli (Porter, 1985). Namun industri jasa ekspedisi ancaman substitusi-nya hampir tidak ada.  Sampai saat ini, memang bisnis ekspedisi merupakan satu-satunya solusi untuk pengiriman barang ke sentra-sentra produksi maupun ke konsumen.  Karena tidak ada cara lain untuk mengirimkan barang ke tempat lain yang lebih aman selain menggunakan jasa ekspedisi.
· The Rivalry Among Existing Firm
Industri ini masih terus mengalami pertumbuhan terlihat dengan semakin banyaknya pelaku bisnis ekspedisi yang meningkat dari tahun ke tahun.  Persaingan antara perusahaan ekspedisi lokal dengan perusahaan berskala nasional maupun international untuk saling merebut pangsa pasar yang ada mengharuskan perusahaan ekspedisi terus menciptakan inovasi mengenai program baru atau cara baru dalam mengatasi kebutuhan pelanggan.  Dengan demikian, perusahaan ekspedisi juga dituntut untuk bisa memberikan pelayanan yang terbaik kepada pelanggan.  Pelanggan akan cenderung menyenangi perusahaan ekspedisi yang dapat memberikan pelayanan terbaik seperti pengiriman yang cepat dan tepat waktu serta kemudahan dalam proses claim. Kualitas pelayanan terbaik merupakan suatu keunggulan kompetitif yang dapat memikat lebih banyak pelanggan baru, mempertahankan pelanggan yang ada, dan menciptakan keunggulan khusus yang tidak hanya bersaing dari segi harga.
 
3.4	Analisis Lingkungan Bisnis dan Struktur Lingkungan Industri
Lingkungan perusahaan terus mengalami perubahan terutama lingkungan eksternal, oleh karena itu lingkungan internal harus dapat menyesuaikan dengan perubahan lingkungan eksternal. Kemampuan beradaptasi dan melakukan penyesuaian terhadap lingkungan merupakan syarat mutlak bagi keberhasilan perusahaan. 
Tujuan dari analisis lingkungan adalah untuk mengidentifikasikan faktor– faktor lingkungan yang paling dominan berinteraksi dengan organisasi, menganalisa pola dan kecenderungan perubahannya sehingga bisa diketahui ancaman dan kesempatan yang mungkin tercipta. Pemahaman yang baik terhadap pola dan arah perubahan lingkungan akan membantu perusahaan dalam membuat strategi dan pelaksanaan yang baik terhadap strategi tersebut.

3.5	Analisis Sruktur Lingkungan Industri
Dalam melakukan analisis terhadap struktur lingkungan suatu industri atau perusahaan biasanya digunakan analisis SWOT (Strenght, Weakness, Opportunity, Threat). Analisis ini dikategorikan dalam 2 bagian yaitu: internal (kekuatan dan kelemahan) serta eksternal (peluang dan ancaman) perusahaan. 
Lingkungan Internal:
· Kekuatan (Strenght)
· Forwarder asing tertarik menggarap  pasar ekspedisi/forwarding Indonesia karena 7% pangsa pasar forwarding dunia ada di Indonesia.
· Indonesia merupakan negara kepulauan dan sistem transportasinya belum efisien, belum tertata dengan baik, sehingga diperlukan jasa ekspedisi agar tidak terjadi biaya tinggi.
· Target pasar sudah ada dan cukup besar serta market share untuk industri ekspedisi mengalami kenaikan yang signifikan.
· Jumlah pelaku bisnis meningkat terus dari tahun ke tahun.
· Jumlah permintaan akan jasanya juga meningkat pesat.
· Banyaknya bermunculan pasar-pasar baru (calon pemakai jasa), sehingga dapat memperluas segmen pasar yang sudah ada.
· Banyaknya produk-produk baru yang layak diproses oleh industri tersebut.
· Omzet yang terus meningkat dan mampu memberikan kontribusi kepada negara sebesar Rp 200 milyar pertahun.

· Kelemahan (Weakness)
· Jalur distribusinya yang kurang merata di seluruh pelosok Indonesia karena masih terdapat kekurangan armada transportasi.
· Selama ini bisnis ekspedisi lokal di Indonesia masih berkutat di dalam negeri.
· Forwarder lokal masih konvensional dan belum memiliki paradigma, visi dan misi ke depan.
· Sumber daya manusia yang belum memenuhi standar kualitas, baik dari segi skill, moral dan etika. Sikap (attitude) manusianya perlu diubah ke arah yang lebih baik dan profesional.
· Infrastruktur di bandara/pelabuhan misalnya untuk pergudangan, sangat tidak efisien dan masih belum optimal. Mengenai konsep transhipment masih belum bisa dilaksanakan. 

Lingkungan Eksternal:
· Peluang (Opportunity)
· Membaiknya makro eknomi yang mendorong peningkatan volume ekspor-impor, sehingga dibutuhkan jasa ekspedisi/forwarding.
· Fenomena menggeliatnya kegiatan usaha manufaktur juga mendongkrak kinerja usaha jasa pengiriman barang. Industri manufaktur selama ini telah mengalami pertumbuhan yang mantap sehingga menjadi sumber penghasilan yang stabil bagi industri ekspedisi. Sementara para industri grosir dan retail semakin sering memanfaatkan jasa forwarder karena kian membutuhkan jasa logistik yang terintegrasi.
· Adanya trend dikalangan perusahaan-perusahaan besar yang belakangan ini cenderung menyerahkan (outsourcing) urusan pengiriman barang hingga penanganan gudang kepada perusahaan logistic dalam mata rantai supply chain management (SCM).  
· Pangsa pasar yang masih cukup besar untuk dimasuki.
· Jumlah dan pertumbuhan penduduk Indonesia yang cukup tinggi dan meningkatnya pendapatan masyarakat.
· Perkembangan teknologi yang cukup maju untuk menemukan cara baru dalam melakukan inovasi dibidang forwarding yang berhubungan dengan penerimaan barang, pengangkutan, penyimpanan, penyerahan, logistik dan distribusi.

· Hambatan/Ancaman (Threat)
· Persaingan yang cukup ketat dengan banyaknya pemain dan juga dihadapkan dengan munculnya ekspedisi asing yang masuk ke Indonesia seperti FedEx, TNT Express, UPS dan lain-lain yang memiliki sumberdaya yang kuat dan handal.
· Pemerintah belum membuat klasifikasi perijinan mengenai industri ekspedisi ini sehingga kepastian hukumnya belum jelas, hal ini berdampak pada beban klien karena keamanan barang belum tentu terjamin.
· Pembangunan yang masih belum merata karena sejak lebih 30 tahun dicanangkan ternyatanya sampai saat ini pembangunan hanya terhimpun di Pulau Jawa.
· Satu lagi masalah yang belum terselesaikan dan masih dalam proses dengar pendapat di legislatif, yakni paket pengiriman seberat 500 gram untuk wilayah dalam kota yang rencananya akan dikuasai oleh PT. Pos Indonesia. Padahal, dari 60 ribu karyawan yang bergerak dibidang kurir, sekitar 2/3 merupakan karyawan yang tugasnya mengantarkan dokumen dibawah 500 gram. Artinya, bila undang-undang ini terjadi dapat mengancam banyak pihak.

IV.	KESIMPULAN 
Keberadaan perusahaan jasa forwarding (jasa ekspedisi) memegang peranan yang relatif sangat penting dalam menunjang keberhasilan perdagangan dunia. Mengingat potensi pasar pengguna jasa forwarding relatif besar, maka industri penyedia jasa forwarding pun memiliki kecenderungan semakin kompetitif. Dengan demikian kompetitifnya struktur pasar penyedia jasa forwarding, pada akhirnya mendorong perusahaan-perusahaan forwarding untuk menciptakan perbedaan-perbedaan dan mengkomunikasikannya kepada pengguna jasa/pelanggan sasarannya melalui strategi promosi. Pelaksanaan program promosi perusahaan jasa forwarding, sama halnya untuk perusahan-perusahaan lain, pada umumnya memiliki karakteristik dan preferensi pasarnya dalam mencari informasi tentang jasa forwarding. Dengan mampu mengkombinasikan antara program promosi yang dilakukan oleh perusahaan dengan karakteristik dan preferensi pasarnya, maka diharapkan program promosi tersebut dapat berhasil sesuai dengan tujuan perusahaan.
Peluang usaha jasa ekspedisi berdasarkan analisis dengan menggunakan forces driving industry competition dari Michael Porter terhadap lima kekuatan yang ada dalam persaingan yaitu potential entrants, suppliers, buyers, substitute products dan rivalry among exixting firms menunjukkan masih terbukanya peluang yang besar untuk memasuki bisnis tersebut.  Hal ini didorong oleh sarana transportasi yang semakin banyak jenisnya sehingga mendukung kelancaran usaha tersebut, semakin banyaknya pengguna jasa ekspedisi terutama industri manufaktur yang mendukung kegiatan ekspor impor dan cenderung melakukan outsourching dengan pihak ekspedisi, serta tidak adanya produk substitusi terhadap industri ini menyebabkan bargaining position industri ekspedisi begitu kuat dalam hal penentuan harga sehingga keuntungan yang didapat masih relatif lebih tinggi dibanding industri lain, namun resikonya juga tinggi khususnya jika terjadi klaim kehilangan barang.   
Dari hasil analisis terhadap lingkungan eksternal dan internal (analisis SWOT), industri ekspedisi memiliki peluang yang cukup besar untuk terus berkembang, namun masih ada pula hambatan-hambatan yang dihadapinya. Hambatan ini harus diatasi tidak hanya oleh industri ekspedisi sendiri tetapi juga perlu dukungan dari pemerintah dan pihak terkait. Selain itu dari pihak ekspedisi sendiri harus membenahi/introspeksi terhadap kelemahan-kelemahan yang ada selama ini, terutama permasalahan sumberdaya manusia. Dengan mengurangi kelemahan dan meningkatkan kekuatan yang sudah ada maka industri ini dapat berkembang lebih baik lagi.
 Untuk mencapai keunggulan kompetitif, hal yang bisa dilakukan oleh perusahaan ekspedisi adalah terus melakukan promosi dan melaksanakan strategi, salah satunya adalah strategi diferensiasi dan strategi fokus.  Diferensiasi yang bisa dilakukan adalah dengan meningkatkan kualitas pelayanan (service quality), dimana hal ini bisa dilakukan dengan perbaikan kualitas SDM, serta melakukan diferensiasi pada produk misalnya dengan menambah fasilitas dengan menyertakan asuransi terhadap barang yang dikirim serta memberikan pelayanan one stop logistic provider seperti yang dilakukan oleh RPX.  Adapun strategi fokus yang bisa dilakukan adalah melayani konsumen dalam pasar yang lebih sempit tetapi menjanjikan keuntungan yang menggiurkan seperti pengiriman barang-barang dengan spesifikasi tertentu misalnya pengiriman dangerous good, serta memberikan pelayanan khusus bagi pelajar atau mahasiswa yang belajar di luar negeri dengan membuka layanan University Express. Selain itu, perusahaan ekspedisi lokal harus bisa meningkatkan skala ekonominya dan cakupan geografisnya hingga ke luar negeri serta melakukan integrasi dari hulu hingga hilir yang dapat menghambat masuknya pesaing-pesaing asing.
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